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ABSTRACT  

This community service project aims to analyse the implementation of sales and purchase contracts at the 
Dahsyat Manonjaya Clothing Shop from an Islamic economics perspective. This project employs a 
qualitative approach utilising field research. Data were collected through observation, interviews and 
documentation, and were subsequently analysed using data reduction techniques, data presentation and 
descriptive conclusions. The research findings indicate that the practice of sales and purchase contracts at 
Toko Baju Dahsyat Manonjaya fulfils the basic elements of a contract, namely the presence of a seller, a 
buyer, the object of the transaction, the price and mutual agreement between both parties. The 
transaction process involves the offering of goods, the quotation of a price, payment, and the handover of 
the goods to the buyer. From an Islamic economics perspective, these practices generally reflect the 
principles of voluntary consent, honesty and fairness. However, several aspects still require improvement, 
particularly in enhancing the transparency of information regarding the condition of goods and 
strengthening business operators’ understanding of the principles of fiqh muamalah. The challenges faced 
include limited knowledge of Islamic economics, low financial literacy amongst some consumers, and the 
challenges of business competition. It is hoped that this article will contribute to the development of Islamic 
economics and serve as a basis for evaluation for business operators in implementing sales contracts that 
comply with Sharia principles, thereby ensuring that transactions are fair, transparent and beneficial to all 
parties. 
  

Keywords: Implementation, Sales and Purchase Agreement; Islamic Economics; Dahsyat Manonjaya 

Clothing Shop 

 

ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan akad jual beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya 
berdasarkan perspektif ekonomi syariah. Model pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik akad jual beli di Toko Baju 
Dahsyat Manonjaya telah memenuhi unsur-unsur dasar akad, yaitu adanya penjual, pembeli, objek 
transaksi, harga, dan kesepakatan kedua belah pihak. Proses transaksi dilakukan melalui penawaran 
barang, penyampaian harga, pembayaran, dan penyerahan barang kepada pembeli. Dari perspektif 
ekonomi syariah, praktik tersebut pada umumnya telah mencerminkan prinsip kerelaan, kejujuran, dan 
keadilan. Namun, masih ditemukan beberapa aspek yang memerlukan penyempurnaan, terutama dalam 
meningkatkan transparansi informasi mengenai kondisi barang dan memperkuat pemahaman pelaku 
usaha terhadap prinsip-prinsip fiqh muamalah. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan 
pengetahuan mengenai ekonomi syariah, rendahnya literasi sebagian konsumen, serta tantangan 
persaingan usaha. Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi 
syariah serta menjadi bahan evaluasi bagi pelaku usaha dalam menerapkan akad jual beli yang sesuai 
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dengan prinsip-prinsip syariah sehingga tercipta transaksi yang adil, transparan, dan memberikan 
kemaslahatan bagi seluruh pihak. 
 
Kata Kunci : Pelaksanaan, Akad Jual Beli; Ekonomi Syariah; Toko Baju Dahsyat Manonjaya 
 
 

1.  PENDAHULUAN  

Perkembangan sektor perdagangan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang 

cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Aktivitas jual beli tidak hanya dilakukan 

oleh perusahaan besar, tetapi juga berkembang melalui usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang menjadi tulang punggung perekonomian nasional (Agusti et 

al., 2025; Fauzi & Sheng, 2022; Putri et al., 2026). Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai 

lebih dari 65 juta unit usaha dan memberikan kontribusi sekitar 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Nursini, 2020; 

Rio Rita et al., 2024; Rudin & Azizurrohman, 2025; Sibghatullah et al., 2026; Susanti et 

al., 2023; Yuwono et al., 2026). Salah satu sektor UMKM yang berkembang pesat adalah 

usaha perdagangan pakaian atau toko busana. Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap produk sandang menjadikan bisnis pakaian sebagai salah satu sektor yang 

memiliki tingkat persaingan tinggi sekaligus peluang ekonomi yang besar (U. N. Haq et 

al., 2025; Rifa’i, 2025; Tejani & Kucera, 2025; Watekhi & Djalal Nachrowi, 2020). Di sisi 

lain, mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam mendorong meningkatnya 

perhatian terhadap penerapan prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam aktivitas 

perdagangan sehingga praktik jual beli tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga memperhatikan aspek keadilan, kejujuran, transparansi, dan keberkahan (Harahap 

et al., 2023; Hasbulah et al., 2022; Iqbal et al., 2024; Kalkavan et al., 2021). 

Akad jual beli merupakan unsur fundamental yang menentukan sah atau 

tidaknya suatu transaksi. Akad yang dilakukan harus memenuhi rukun dan syarat 

sebagaimana diatur dalam hukum Islam, yaitu adanya penjual, pembeli, objek transaksi, 

harga, serta ijab dan kabul yang dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak (R. A. 

Jamil et al., 2024; Masrizal et al., 2025; Tlemsani et al., 2020). Selain itu, transaksi harus 

terbebas dari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), maysir (spekulasi), penipuan, maupun 

praktik yang merugikan salah satu pihak (Ramadani et al., 2025; Syakir et al., 2023). 

Namun demikian, perkembangan praktik perdagangan modern menunjukkan bahwa 

masih ditemukan berbagai bentuk transaksi yang belum sepenuhnya sesuai dengan 

prinsip ekonomi syariah, seperti ketidakjelasan informasi barang, praktik tawar-

menawar yang tidak transparan, penyembunyian cacat produk, hingga ketidaksesuaian 

antara kualitas barang yang dijanjikan dengan barang yang diterima konsumen (Abdul 

et al., 2024; Tresna, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi akad jual 

beli syariah di tingkat pelaku usaha, khususnya UMKM, masih memerlukan perhatian 

dan kajian lebih mendalam. 
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Fenomena tersebut juga dapat ditemukan pada berbagai toko pakaian di daerah, 

termasuk Toko Baju Dahsyat Manonjaya yang menjadi objek penelitian ini. Sebagai salah 

satu usaha perdagangan yang melayani kebutuhan masyarakat, praktik transaksi yang 

dilakukan di toko tersebut perlu dianalisis untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

akad jual beli telah memenuhi ketentuan ekonomi syariah. Analisis terhadap praktik 

akad menjadi penting mengingat keberhasilan suatu usaha dalam perspektif Islam tidak 

hanya diukur dari besarnya keuntungan yang diperoleh, tetapi juga dari kepatuhan 

terhadap nilai-nilai syariah yang menjamin terciptanya keadilan, kepercayaan 

konsumen, dan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang (Hasanah, 2024; Syahra 

et al., 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji praktik akad jual beli dalam 

perspektif ekonomi syariah pada berbagai jenis usaha. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar pelaku usaha telah memahami konsep dasar akad jual beli, 

namun implementasinya masih belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah, 

terutama terkait transparansi informasi produk, mekanisme pengembalian barang, 

serta penyampaian kondisi barang kepada pembeli (Arifin, 2020; Ertanti & Fahrazi, 2022; 

U. A. Haq et al., 2023; N. A. Jamil et al., 2020). Penelitian lain menemukan bahwa 

penerapan nilai kejujuran dan keterbukaan mampu meningkatkan kepercayaan 

konsumen sekaligus memperkuat loyalitas pelanggan (Mursidah, 2025; Yarham, 2025). 

Di sisi lain, beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa rendahnya pemahaman 

pelaku usaha terhadap fiqh muamalah menjadi salah satu faktor penyebab belum 

optimalnya penerapan akad syariah dalam praktik perdagangan sehari-hari 

(Rantaprasaja & Fachrunisa, 2025; Rifansyah, 2024). 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik akad jual beli yang 

diterapkan di Toko Baju Dahsyat Manonjaya berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah serta mengidentifikasi kesesuaiannya dengan ketentuan fiqh muamalah. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di 

bidang ekonomi syariah, khususnya mengenai implementasi akad jual beli dalam 

kegiatan perdagangan modern. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi 

bahan evaluasi bagi pelaku usaha agar dapat menerapkan transaksi yang lebih sesuai 

dengan prinsip syariah, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta menjadi referensi 

bagi masyarakat, akademisi, dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan praktik 

perdagangan yang adil, transparan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara 

mendalam mengenai praktik akad jual beli menurut perspektif ekonomi syariah pada 

Toko Baju Dahsyat Manonjaya. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu 



 

Journal of Community Empowerment, Innovation and 

Sustainability 
JCEIS 

Volume 1 No 1 Halaman 34-49 

   

https://research.nusantaraglobal.ac.id/index.php/jceis 
ISSN : 

37 
 

menggambarkan fenomena sosial secara komprehensif berdasarkan kondisi nyata yang 

terjadi di lapangan (Crump, 2020; Reyes, 2020; Rudzki et al., 2022). Penelitian ini tidak 

berorientasi pada pengukuran angka atau pengujian hipotesis, melainkan berusaha 

memahami proses, makna, serta kesesuaian praktik transaksi jual beli dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah (Alotaibi & Nassif, 2024; Golam Azam, 2022; Xu et al., 2025). 

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengeksplorasi perilaku pelaku usaha, 

mekanisme transaksi, serta pandangan konsumen terhadap pelaksanaan akad jual beli 

secara lebih mendalam sehingga menghasilkan data yang kaya dan kontekstual. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Toko Baju Dahsyat Manonjaya, yang dipilih 

sebagai objek penelitian karena merupakan salah satu usaha perdagangan pakaian yang 

melayani masyarakat secara langsung melalui transaksi jual beli sehari-hari. Pemilihan 

lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa toko tersebut 

memiliki aktivitas perdagangan yang aktif sehingga memungkinkan peneliti 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan akad jual beli dalam praktik nyata. 

Penelitian difokuskan pada seluruh rangkaian proses transaksi, mulai dari penawaran 

barang, proses negosiasi harga, penyampaian informasi mengenai kualitas produk, 

pembayaran, hingga penyerahan barang kepada pembeli. Seluruh tahapan tersebut 

dianalisis berdasarkan ketentuan ekonomi syariah sebagai pisau analisis, khususnya 

mengenai terpenuhinya rukun dan syarat akad jual beli serta penerapan nilai kejujuran, 

keterbukaan, keadilan, dan kerelaan antara kedua belah pihak. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil observasi lapangan, wawancara 

mendalam dengan pemilik toko, karyawan, serta beberapa konsumen yang pernah 

melakukan transaksi di Toko Baju Dahsyat Manonjaya. Informan dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa 

mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam praktik 

akad jual beli yang menjadi fokus penelitian (Campbell et al., 2020; Denieffe, 2020). 

Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui berbagai literatur yang relevan, seperti 

buku-buku ekonomi syariah, fiqh muamalah, jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu, 

peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan perdagangan dan ekonomi 

syariah, serta dokumen-dokumen lain yang mendukung analisis penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi (Busetto et al., 2020; Khoa et al., 2023). Observasi dilakukan secara 

langsung dengan mengamati aktivitas jual beli yang berlangsung di toko untuk 

mengetahui bagaimana proses akad dilaksanakan dalam praktik sehari-hari. Peneliti 

memperhatikan cara penjual menawarkan barang, menjelaskan spesifikasi produk, 

menetapkan harga, melayani proses tawar-menawar, menerima pembayaran, serta 

menyerahkan barang kepada pembeli. Selain observasi, wawancara dilakukan secara 

semi-terstruktur agar peneliti memperoleh informasi yang lebih luas mengenai 
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pemahaman pelaku usaha terhadap konsep akad jual beli menurut ekonomi syariah, 

kendala yang dihadapi dalam penerapannya, serta persepsi konsumen terhadap 

pelayanan dan transparansi transaksi yang dilakukan. Teknik dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi data penelitian melalui pengumpulan foto kegiatan, nota transaksi, 

catatan penjualan, serta dokumen lain yang berkaitan dengan aktivitas perdagangan di 

toko tersebut. 

Analisis data dilakukan secara interaktif sejak proses pengumpulan data 

berlangsung hingga penelitian selesai. Tahapan analisis dimulai dengan reduksi data, 

yaitu memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, serta mengelompokkan 

informasi yang diperoleh sesuai fokus penelitian. Selanjutnya dilakukan penyajian data 

dalam bentuk uraian deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami 

hubungan antar data yang diperoleh. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi dengan membandingkan hasil temuan lapangan terhadap teori ekonomi 

syariah mengenai akad jual beli. Analisis dilakukan secara terus-menerus agar 

kesimpulan yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi nyata yang terjadi di 

lapangan serta memiliki tingkat keakuratan yang tinggi (Aguas, 2022; Dries et al., 2021). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi. 

Triangulasi dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari pemilik toko, karyawan, dan konsumen sehingga dapat diketahui 

tingkat konsistensi data yang diperoleh (Natow, 2020; Vivek et al., 2023). Selain itu, 

digunakan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi agar informasi yang diperoleh saling melengkapi (Sinha et al., 2020). 

Peneliti juga melakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali hasil 

wawancara kepada informan guna memastikan bahwa informasi yang diperoleh telah 

sesuai dengan maksud yang disampaikan oleh narasumber. Langkah ini dilakukan untuk 

meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil penelitian (Lloyd et al., 2024). 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Praktik Akad Jual Beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya 

Praktik akad jual beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya merupakan bentuk 

kegiatan muamalah yang mempertemukan penjual dan pembeli dalam proses 

pertukaran barang berupa pakaian dengan sejumlah uang yang telah disepakati 

bersama. Dalam perspektif ekonomi syariah, aktivitas jual beli bukan sekadar kegiatan 

ekonomi untuk memperoleh keuntungan, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang 

harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat Islam (Choirunnisak et al., 2024; 

Robbani, 2023). 

 Oleh karena itu, setiap transaksi harus memenuhi rukun dan syarat akad jual 

beli, yaitu adanya penjual dan pembeli yang memiliki kecakapan hukum, objek jual beli 
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yang halal dan jelas, harga yang diketahui oleh kedua belah pihak, serta adanya ijab dan 

kabul yang menunjukkan kesepakatan secara sukarela (Nafsah & Arifin, 2023; Nurjaman 

et al., 2021). Berdasarkan praktik yang berlangsung di Toko Baju Dahsyat Manonjaya, 

proses transaksi diawali dengan penawaran barang kepada calon pembeli. Penjual 

mempersilakan konsumen untuk melihat, memilih, dan memeriksa berbagai jenis 

pakaian sesuai dengan kebutuhan dan selera masing-masing. Tahapan ini memberikan 

kebebasan kepada pembeli untuk menentukan pilihan tanpa adanya unsur paksaan 

sehingga mencerminkan prinsip kerelaan yang menjadi salah satu dasar dalam akad jual 

beli menurut Islam. 

Setelah pembeli menentukan barang yang diinginkan, penjual menjelaskan 

harga, ukuran, warna, jenis bahan, serta kualitas pakaian. Dalam ekonomi syariah, 

penyampaian informasi secara jujur merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh 

penjual agar tidak terjadi unsur gharar atau ketidakjelasan dalam transaksi 

(Fadilatunnisa et al., 2025; Hartono et al., 2025). Apabila terdapat kekurangan atau cacat 

pada barang, penjual seharusnya menyampaikannya kepada pembeli sebelum akad 

dilakukan. Transparansi informasi tersebut bertujuan agar pembeli dapat mengambil 

keputusan secara sadar berdasarkan kondisi barang yang sebenarnya. Dalam praktik di 

Toko Baju Dahsyat Manonjaya, komunikasi antara penjual dan pembeli menjadi bagian 

penting dalam membangun kepercayaan serta menciptakan hubungan yang baik antara 

kedua belah pihak. 

Tahapan berikutnya adalah proses negosiasi atau tawar-menawar harga. Dalam 

dunia perdagangan, tawar-menawar merupakan hal yang wajar selama dilakukan 

dengan cara yang sopan dan tidak mengandung unsur penipuan maupun pemaksaan 

(Backus et al., 2020; Martins et al., 2022). Setelah tercapai kesepakatan mengenai harga, 

akad jual beli dinyatakan berlangsung melalui persetujuan kedua belah pihak. Meskipun 

dalam praktik sehari-hari ijab dan kabul sering kali dilakukan secara sederhana melalui 

ucapan maupun tindakan, substansi akad tetap dianggap sah selama terdapat kerelaan 

antara penjual dan pembeli (Riana et al., 2026; Sanjaya, 2022). Selanjutnya dilakukan 

pembayaran, baik secara tunai maupun menggunakan metode pembayaran non-tunai 

seperti transfer bank atau dompet digital. Setelah pembayaran diterima, penjual 

menyerahkan barang kepada pembeli sebagai bentuk pemenuhan kewajiban dalam 

akad jual beli. Pada saat itu terjadi perpindahan hak kepemilikan barang dari penjual 

kepada pembeli. 

Nilai-nilai etika bisnis Islam juga menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan. 

Penjual diharapkan bersikap ramah, jujur, amanah, serta memberikan pelayanan yang 

baik kepada seluruh konsumen tanpa membedakan status sosial maupun kemampuan 

ekonomi (Rahmadani et al., 2024). Sebaliknya, pembeli juga berkewajiban memenuhi 

pembayaran sesuai kesepakatan dan menjaga sikap saling menghormati selama proses 
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transaksi berlangsung (Sulthonuddin & Syaripudin, 2022). Praktik seperti ini 

mencerminkan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam ekonomi syariah. 

 

Kesesuaian Praktik Akad Jual Beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya dengan Prinsip 

Ekonomi Syariah 

Kesesuaian praktik akad jual beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya dengan prinsip 

ekonomi syariah dapat dianalisis melalui pemenuhan rukun, syarat, serta nilai-nilai dasar 

yang menjadi landasan transaksi dalam Islam. Ekonomi syariah menempatkan akad 

sebagai unsur utama yang menentukan sah atau tidaknya suatu transaksi (Rosadi, 2025). 

Oleh karena itu, setiap kegiatan jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka (an-

taradhin), kejujuran, keterbukaan, keadilan, dan tanggung jawab. Selain itu, transaksi 

harus terbebas dari unsur riba, gharar, maysir, penipuan, serta segala bentuk praktik 

yang dapat merugikan salah satu pihak (Kurniawaty et al., 2024). Berdasarkan hasil 

analisis terhadap praktik jual beli di Toko Baju Dahsyat Manonjaya, transaksi yang 

dilakukan telah memenuhi unsur dasar akad, yaitu adanya penjual, pembeli, barang 

yang diperjualbelikan, harga yang diketahui bersama, dan kesepakatan antara kedua 

belah pihak. 

Salah satu indikator kesesuaian dengan ekonomi syariah adalah adanya 

kebebasan bagi pembeli dalam memilih produk yang diinginkan. Penjual tidak memaksa 

konsumen untuk membeli barang tertentu dan memberikan kesempatan kepada 

pembeli untuk mempertimbangkan pilihan sebelum melakukan transaksi. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa akad dilakukan atas dasar kerelaan tanpa adanya tekanan 

dari salah satu pihak. Prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam yang menegaskan bahwa 

transaksi hanya sah apabila dilakukan atas dasar persetujuan bersama (Ferdinal & 

Astuti, 2019). 

Aspek lain yang menunjukkan kesesuaian dengan ekonomi syariah adalah 

adanya kejelasan objek transaksi. Barang yang dijual berupa pakaian memiliki bentuk, 

ukuran, warna, dan harga yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli (Suryaman 

& Bisri, 2023). Sebelum melakukan pembayaran, pembeli diberikan kesempatan untuk 

memeriksa kondisi barang sehingga dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

sengketa setelah transaksi selesai. Penjual juga menjelaskan spesifikasi produk sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. Sikap jujur dalam menyampaikan informasi merupakan 

salah satu implementasi dari prinsip amanah yang menjadi dasar etika bisnis Islam 

(Sa’diah et al., 2022). 

  

Kendala dalam Penerapan Akad Jual Beli Menurut Ekonomi Syariah di Toko Baju 

Dahsyat Manonjaya 
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Penerapan akad jual beli menurut ekonomi syariah di Toko Baju Dahsyat 

Manonjaya tidak terlepas dari berbagai kendala yang memengaruhi pelaksanaan 

transaksi sesuai dengan prinsip syariat Islam. Salah satu kendala utama adalah masih 

terbatasnya pemahaman pelaku usaha mengenai konsep ekonomi syariah, khususnya 

fiqh muamalah. Banyak pelaku usaha menjalankan transaksi berdasarkan pengalaman 

dan kebiasaan dalam berdagang tanpa memahami secara mendalam ketentuan syariah 

yang mengatur akad jual beli (Azani et al., 2021). Akibatnya, beberapa prinsip penting, 

seperti transparansi, amanah, dan hak khiyar, belum sepenuhnya diterapkan secara 

optimal dalam praktik sehari-hari. 

Kendala berikutnya berkaitan dengan penyampaian informasi mengenai kondisi 

barang. Dalam perdagangan pakaian, terdapat kemungkinan adanya perbedaan 

persepsi antara penjual dan pembeli mengenai kualitas bahan, ukuran, warna, maupun 

kondisi produk. Apabila informasi tersebut tidak dijelaskan secara lengkap, pembeli 

dapat merasa dirugikan setelah transaksi selesai. Dalam perspektif ekonomi syariah, 

kondisi tersebut berpotensi mengandung unsur gharar atau ketidakjelasan yang harus 

dihindari (Mhd Arif et al., 2021). Oleh karena itu, keterbukaan informasi menjadi 

tantangan penting yang harus terus ditingkatkan oleh pelaku usaha. 

Persaingan bisnis yang semakin ketat juga menjadi kendala dalam menerapkan 

prinsip ekonomi syariah. Banyak toko pakaian berlomba-lomba menarik konsumen 

melalui berbagai strategi pemasaran. Dalam kondisi tersebut, pelaku usaha sering 

dihadapkan pada pilihan antara mengejar keuntungan jangka pendek atau tetap 

mempertahankan prinsip-prinsip syariah (Nur, 2020). Apabila tidak disertai komitmen 

yang kuat terhadap etika bisnis Islam, persaingan dapat mendorong munculnya praktik 

yang kurang sesuai dengan nilai kejujuran dan keadilan. 

Selain faktor pelaku usaha, rendahnya literasi ekonomi syariah di kalangan 

konsumen juga menjadi tantangan tersendiri. Sebagian besar pembeli lebih 

mempertimbangkan harga dan model pakaian dibandingkan memperhatikan 

kesesuaian akad dengan prinsip syariah. Akibatnya, tuntutan terhadap penerapan 

transaksi yang sesuai syariat masih relatif rendah. Kondisi ini menyebabkan pelaku 

usaha kurang terdorong untuk melakukan perbaikan dalam aspek akad dan pelayanan 

berbasis syariah (Japar et al., 2024; Mutiara et al., 2021). 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian yang dilakukan dalam pengabdian ini dapat disimpulkan 

bahwa berdasarkan observasi terhadap praktik akada jual beli di Toko Baju Dahsyat 

Manonjaya pada dasarnya telah memenuhi unsur-unsur pokok transaksi, yaitu adanya 

penjual, pembeli, objek jual beli, harga, serta kesepakatan antara kedua belah pihak. 

Proses transaksi dilakukan melalui penawaran barang, penyampaian harga, 

pembayaran, dan penyerahan barang kepada pembeli.  
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Dari perspektif ekonomi syariah, praktik tersebut telah mencerminkan prinsip 

kerelaan (an-taradhin), keadilan, dan kebebasan bertransaksi. Namun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, terutama dalam penyampaian 

informasi mengenai kondisi barang secara lebih rinci, peningkatan transparansi 

transaksi, serta penguatan pemahaman pelaku usaha terhadap konsep fiqh muamalah 

agar seluruh proses akad benar-benar sesuai dengan ketentuan syariah. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa kendala utama dalam penerapan akad jual beli syariah meliputi 

terbatasnya pemahaman pelaku usaha mengenai ekonomi syariah, rendahnya literasi 

sebagian konsumen, serta tantangan dalam menjaga transparansi di tengah persaingan 

usaha. 
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